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Latar Belakang

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan keagamaan tertua di
Indonesia yang eksistensinya masih tetap bertahan hingga sekarang ini dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa yang telah diakui oleh masyarakat. Seiring
dengan lajunya pembangunan dan tuntutan zaman serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pondok pesantren kini telah melakukan berbagai
inovasi untuk meningkatkan ketrampilan dan sekaligus memberdayakan
potensi bagi kemaslahatan lingkungan sekitar.t

Kebanyakan masyarakat menganggap pondok pesantren tak lain
hanya sebagai lembaga pendidikan konvensional yang hanya membekali anak
didiknya mengaji dan membaca kitab. Namun seiring berjalannya waktu
paradigma tersebut berubah, hal ini bukan tanpa tujuan karena bagi sebagian
pondok pesantren, bekal skill atau keahlian sangat diperlukan demi
menunjang kehidupan santri dan jika sudah lulus dari pondok bisa
mengembangkan skill yang dimiliki ketika berada di pondok pesantren.

Kewirausahaan menurut Coulter adalah sering dikaitkan dengan
proses, pembentukan, atau pertumbuhan suatu bisnis baru yang berorientasi
pada perolehan keuntungan, penciptaan nilai dan pembentukan produk atau

jasa baru yang unik serta inovatif.? Sedangkan Wirausaha itu sendiri adalah

! Marwan Sarijdo, et al, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti, 1979),

10.

2 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan; Pendekatan Karakteristik Wirausahawan
Sukses (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 13.



untuk mendobrak sistem ekonomi yang ada di masyarakat dengan
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan suatu
bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut
melakukan kegiatannya melalui bisnis yang sudah ada.®

Tanpa disadari bahwa keterpurukan ekonomi negara kita dan
rendahnya tingkat pendapatan masyarakat adalah dikarenakan sangat
minimnya wirausahawan. Sangat sedikit masyarakat yang berani melangkah
untuk berusaha sendiri, memanfaatkan sumber daya dan berani mengambil
resiko untuk meraih manfaat dan keuntungan yang besar.*

Di Nganjuk terdapat berbagai pondok pesantren salah satunya
yakni pondok pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang, kecamatan
Tanjunganom kabupaten Nganjuk yang berdiri tahun 1940. Pendiri pondok
Miftahul Mubtadiin adalah KH. Moh. Ghozali Manan, beliau pertama Kali
mendirikan sebuah sekolah Madrasah Ibtidaiyah. Seiring berjalannnya waktu,
pondok Miftahul Mubtadiin mengalami perkembangan dalam bidang
Kewirausahaan. lde untuk membuka usaha ekonomi adalah inisiatif dari
pendiri pondok. Usaha yang pertama di kelola oleh KH. Moh. Ghozali Manan
adalah pertanian dan peternakan sapi.

Perkembangan adalah perihal berkembang. Adapun Kkata
berkembang memiliki arti mekar, terbuka menjadi besar, luas dan banyak
serta menjadi bertambah sempurna dalam hal kepribadian, pikiran,

pengetahuan dan sebagainya. Dengan demikian perkembangan tidak hanya

3 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: ALFABETA, 2011), 24.
4 Sudrajat Rasyid, et al, Kewirausahaan Santri; Bimbingan Santri Mandiri ( Jakarta: Citrayudha,,
2005), 6.



meliputi aspek yang abstrak saja, namun juga mencakup hal-hal yang
konkrit.>

Penulis mengambil rentan waktu antara 2005 - 2016 dengan alasan
pada tahun 2005 pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin mulai
mengalami kemajuan dalam bidang usaha perekonomian dan di tahun 2005
ini mulai berdiri usaha pabrik tahu. Kemudian di tahun 2006 didirikanlah
Lembaga Islam Al-Ghozali ( LIGA ) sebagai badan tertinggi yang menaungi
berbagai unit pendidikan, ekonomi serta usaha-usaha yang lainnya. Setelah
disempurnakan dengan dibentuknya Yayasan Islam Al Ghozali (YIGA) pada
tahun 2010. Tahun 2006 juga menghasilkan rumusan pemilihan atas
kewenangan, kepemimpinan dan manajemen Pondok Pesantren. Dari sinilah
lahir perubahan dari Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Putri menjadi
Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin, yang diasuh oleh KH. Moh.
Ridlwan Syaibani dan Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Putri diasuh
oleh KH. Moh. Hamam Ghozali. Sepeninggal pendiri pondok, maka estafet
kepemimpinan digantikan oleh anaknya. Pada waktu kepemimpinan anaknya
ini, usaha perekomian mulai bertambah yang awalnya pertanian dan
peternakan kini bertambah lagi dengan didirikannya pabrik tahu, kemudian
tak berselang lama berdiri pabrik tempe dan di susulnya usaha mebel yang
berdiri tahun 2014. Pada setiap unit usaha sudah ada manajernya yang

mengatur, santri tinggal menjalankannya.b Limbah yang dihasilkan oleh sapi

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia 1991 dalam http://nieesaha.blogspot.co.id/2009/01/definisi-
perkembangan.html (15 April 2016).
& Arif Ihsani, Wawancara, Nganjuk, 15 April 2016.
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juga dimanfaatkan menjadi pupuk untuk menyuburkan lahan pertanian dan
perkebunan.’

Sudah tidak menjadi rahasia umum lagi, bahwa dalam pendidikan
kewirausahaan, Indonesia masih tertinggal jauh dengan negara-negara lain.
Bahkan di beberapa negara, pendidikan kewirausahaan sudah dibicarakan
pada era 80-an dan digalakkan pada era 90-an. Walaupun demikian, kita patut
bersyukur karena dewasa ini mulai berdiri sekolah-sekolah dan lembaga-
lembaga pendidikan, khususnya pondok pesantren yang berorientasi untuk
menjadikan santrinya sebagai calon pengusaha unggul setelah menempuh
jenjang pendidikan.®

Salah satu lembaga yang fokus terhadap kewirausahaan adalah
pondok pesantren. Jika di masa penjajahan misi pesantren adalah
mendampingi perjuangan politik untuk merebut kemerdekaan dan
membebaskan masyarakat dari belenggu tindakan tiranik, maka pada masa
pembangunan ini, hal itu telah di geser menuju orientasi ekonomi.

Salah satu pesantren yang mengembangkan sikap kemandirian
dengan cukup menonjol, adalah Pesantren putra Miftahul Mubtadiin
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Hal ini bisa dilihat dari
beberapa indikator yang mengarah pada terciptanya kemandirian; misalnya
dalam pengembangan sistem pendidikan pesantren dan selain itu adanya

kegiatan ekonomi, di mana semua unit usaha yang ada di pesantren

7 Najibuddin, “Nyantri Sembari Belajar Ternak Sapi”, Majalah Langitan, Edisi 52 ( November-
Desember 2013), 63-64.
8 Heflin Frinces, Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis (Yogyakarta: Darussalam, 2004), 4.



dijalankan oleh santri dan para alumninya sendiri. Pondok pesantren putra
Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk  telah ~ memiliki  sistem  pendidikan  pesantren  yang
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan. Sektor usaha yang dijalankan
pondok pesantren ini, bergerak dalam berbagai sektor seperti pertanian,
peternakan sapi, produksi pembuatan tahu dan tempe serta mebel.

Oleh sebab itu, dengan adanya pengembangan life skill yang ada di
pesantren lambat laun akan memunculkan kemandirian pesantren, dalam hal
ini bisa dilihat juga dari segi pengelolaan, manajemen, maupun adanya
kegiatan yang bersifat ekstra seperti pelajaran menjahit, beternak, maupun
bercocok tanam dan lain sebagainya. Bahwasannya kegiatan — kegiatan diatas
dapat memberikan nilai pendidikan lebih yaitu pendidikan life skill bagi
santri.?

Penulis menilai usaha yang dikembangkan pesantren ini cukup
penting untuk diteliti dikarenakan pondok Miftahul Mubtadiin di samping
mengajari santrinya mengenai agama, tapi di sisi lain juga diajari
berwirausaha agar nantinya setelah lulus dapat mengembangkan ketrampilan
yang di dapatkan dari pondok. Menurut sumber saya dapatkan, setiap harinya
santri bertugas mengurus usaha tersebut dan juga harus bisa membagi
waktunya antara sekolah, mengaji dan berwirausaha karena di pondok
Miftahul Mubtadiin merupakan pondok salaf yang harus mengedepankan

nilai akhlakul karimah.

° M. Sulton Mashud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 67



Dalam hal ini penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian
lebih  mendalam  terkait tentang  “Sejarah  Perkembangan
Kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin
Krempyang Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun
2005 - 2016 .

B. Rumusan Masalah

Selanjutnya penulis menjelaskan rumusan masalah dari penelitian

tentang Sejarah Perkembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren

Miftahul Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk.

1. Bagaimana Profil Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk?

2. Bagaimana Progam Kewirausahaan yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk ?

3. Bagaimana Sejarah dan Perkembangan Kewirausahaan di Pondok
Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 2005 — 2016 ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka kita dapat mengetahui
tentang tujuan dari  penelitian tentang Sejarah  Perkembangan

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Profil Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin
Krempyang Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

2. Untuk mengetahui Progam Kewirausahaan yang di miliki Pondok
Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk

3. Untuk mengetahui Sejarah dan Perkembangan Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2016.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul
Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk
nantinya diharapkan akan memberi manfaat yang positif bagi semua orang,
baik dari sisi keilmuan maupun dari sisi praktis diantaranya sebagai

berikut:



1. Manfaat akademis
Dari segi akademis yaitu dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menambah dan memperluas serta memperkaya khazanah
pengetahuan mengenai sejarah perkembangan Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk dalam mengembangkan usaha
ekonominya.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang valid
tentang Sejarah Perkembangaan Kewirausahaan di Pondok Pesantren
Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005 - 2016.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Sesuai dengan judul di atas pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan historis dan ekonomi. Dalam pendekatan historis digunakan
untuk menggambarkan peristiwva masa lampau yang menunjukkan awal
berdirinya dan perkembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra
Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk. Sedangkan objek kajian ekonomi yaitu adanya proses perubahan
kondisi perekonomian di pondok pesantren Miftahul Mubtadiin secara
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan



kapasitas produksi suatu perekomian untuk meningkatkan pendapatan di
Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin. °

Kerangka teoritik yang penulis gunakan adalah teori yang
dikembangkan oleh Zamakhsari Dhofir continuity and change yaitu teori
kesinambungan dan perubahan.'! Disebut kesinambungan dan perubahan
karena di dalam Pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin terdapat
kewirausahaan yang masih berlanjut hingga sekarang. Perubahan akan
terjadi ketika usaha ekonomi yang baru datang mempunyai kekuatan dan
daya dorong yang besar dibanding usaha ekonomi yang telah ada dan mapan
sebelumnya. Perubahan yang ada tidak akan serta merta terputus begitu saja
dari usaha pertanian dan peternakan yang lama yang telah ada sebelumnya.
masih ada kesinambungan yang berkelanjutan dengan usaha pertanian dan
peternakan yang lama meskipun telah muncul usaha ekonomi yang baru.
Dengan demikian proses kesinambungan dan perubahan (continuity and
change) masih tetap terlihat. Tidak hanya pertanian dan peternakan, usaha
terus berkembang sampai bermunculan usaha-usaha yang baru, tapi setelah
selang beberapa waktu. Usaha pertanian dan peternakan itu masih ada
sampai sekarang. Perubahan yaitu ditahun 1940 an dari yang hanya usaha
pertanian dan peternakan saja, tapi setelah tahun 2005 ke atas, usaha di

pondok pesantren Miftahul Mubtadiin mulai dirintis lagi yaitu dengan

10 Wikipedia, “Pertumbuhan Ekonomi” dalam https://id m wikipedia.org/wiki/Pertumbuhan
Ekonomi.com (23 Oktober 2016).

11 Syamsul Arifin, “Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial ”, Suatu Pengantar Penelitian,
dalam http://www.dipertais.net/artikel/syamsul (23 Oktober 2016).
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membuka usaha pabrik tahu, kemudian tak berselang lama membuka pabrik
tempe dan selang beberapa tahun muncul usaha mebel.
Adapun teori yang kedua yaitu teori pertumbuhan ekonomi dari
Walt Whiteman Rostow yang dibagi menjadi lima tahap, diantaranya:
1. Masyarakat Tradisional
Tahap masyarakat tradisional sebagai suatu masyarakat yang
strukturnya berkembang di dalam fungsi produksi yang terbatas,
keterbatasan tersebut berdasar pada teknologi dan ilmu pengetahuan.
Dalam masyarakat pondok pesantren masih menggunakan peralatan
produksi seadanya.
2. Tahap prasyarat Lepas Landas
Yaitu masa transisi dimana ketika suatu masyarakat telah
mempersiapkan dirinya untuk terus berkembang. Pertumbuhan ekonomi
hanya akan terjadi jika diikuti perubahan-perubahan lain. Di dalam
masyarakat pondok pesantren Miftahul Mubtadiin tidak hanya
berkembang dalam bidang usaha perekonomian saja, melainkan juga
dibarengi skill yang dimiliki santri.
3. Tahap tinggal landas
Yaitu adanya perubahan yang cukup drastis dalam masyarakat.
Dalam hal ini perubahan yang terjadi di dalam masyarakat pondok
pesantren. Setelah adanya pergantian pengasuh, usaha ekonomi
berkembang secara dratis dari yang awalnya pertanian dan peternakan

sapi kini bertambah, pabrik tahu dan tempe serta mebel.
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4. Tahap sesudah Lepas Landas (menuju kedewasaan)

Masa dimana masyarakat sudah menggunakan teknologi modern
secara efektif dalam semua kegiatan produksi dan kekayaan alamnya.
Dalam hal ini masyarakat pondok dalam bidang produksi sudah
menggunakan listik dan memanfaatkan ampas tahu untuk makanan sapi.

5. Tahap konsumsi tinggi

Yaitu masyarakat telah menekankan pada masalah konsumsi dan
kesejahteraan, bukan lagi masalah produksi.!? Kaitannya dengan
pemasaran hasil usaha ekonomi pada masyarakat pondok pesantren
Miftahul Mubtadiin. Hasil produksi bukan lagi di konsumsi untuk
masyarakat pondok saja, melainkan hasil produksi tahu dan tempe sudah
di pasarkan ke masyarakat luas.

Maka dari teori tersebut dipakai untuk menjelaskan tentang tumbuh
kembangnya kewirausahaan di pondok pesantren Miftahul Mubtadiin.
Dimana usaha ekonomi yang dijalankan berkembang terus menerus dari
awalnya usaha pertanian dan peternakan sapi kini bertambah dengan
adanya, pabrik tahu dan tempe serta mebel. Serta produk yang dihasilkan
tidak hanya di konsumsi pondok pesantren tapi sekarang di pasarkan ke
masyarakat luas. Pendapatan yang dihasilkan dari usaha tersebut bisa
menopang perekonomian yang ada di pondok pesantren dan juga

kebutuhan masyarakat sekitar dapat terpenuhi.

12 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan (Jakarta:
Kencana, 2010), 169.
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F. Penelitian Terdahulu

Sebagaimana telah dikemukakan dalam rumusan masalah bahwa
penelitian ini berfokus pada Sejarah Perkembangan Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Sepengetahuan penulis, sejauh ini sudah
ada yang meneliti tentang kewirausahaan di pesantren ini.

Sebelum peneliti  memilih  judul tersebut, terlebih dahulu
memperhatikan beberapa karya penelitian dari beberapa peneliti
sebelumnya, diantaranya yaitu:

Pertama, Skripsi dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
bernama Putri Wakhidah Jayanti Jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun
2016 yaitu tentang Kewirausahaan dengan judul Strategi Pesantren dalam
Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship berbasis Nilai-Nilai Pendidikan Islam
di Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk. Penelitian memfokuskan
pada nilai-nilai  pendidikan Islam untuk menumbuhkan Jiwa
Entrepreneurship di pondok pesantren.

Kedua, adalah skripsi dengan judul Pesantren Entrepreneurship
Pesantren Mukmin Mandiri Perumahan Graha Tirta Waru Kabupaten
Sidoarjo 2006-2015: Studi tentang sejarah, Aktivitas, dan Perkembangan
yang ditulis oleh Azmi Iman Sari Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam,
tahun 2016. Hasil dalam penelitian ini terfokus pada Aktivitas di Pesantren

Entrepreneurship.
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Ketiga, yang di tulis oleh Reni Dian jurusan Ekonomi dan Bisnis
Islam, Skripsi, yaitu: Stategi Social Entrepreneurship dalam mewujudkan
kemandirian Lembaga Sosial entrepneurship dalam  mewujudkan
Kemandirian Lembaga Sosial dan Dakwah Islam (Studi kasus Yayasan
Nurut Hayat Surabaya, 2016. Yang lebih memfokuskan masalah strategi
sosial dalam berwirausaha.

Keempat, Nurul Firdaus, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, “Tinjauan Sejarah K.H. Moh. Bagqir
Adelan dalam Mengembangkan Entrepreneurship di Pondok Pesantren
Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan Tahun 1958-1990”. Skripsi
ini mengungkapkan usaha kyai dalam mengembangkan Entrepreneurship.

Beberapa penelitian tersebut, penekanan penelitiannya pada
strategi dalam menumbuhkan kewirausahaan. Penelitian yang mendekati
dengan judul penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian dari Azmi
Iman Sari. Tetapi penelitian dari Azmi ini berfokus pada gambaran aktivitas
santri yang berwirausaha.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa dalam penelitian
yang akan penulis teliti belum ada yang membahas mengenai Sejarah
Perkembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra Miftahul
Mubtadiin Krempyang Tanjunganom Nganjuk. Maka dari penulis tertarik
untuk menulis penelitian ini secara khusus tentang Sejarah dan

perkembangnnya.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan dilakukan penulis dalam penelitian
Sejarah Perkembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra Miftahul
Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjungnom Kabupaten Nganjuk Tahun
2005-2016, diantaranya:
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Dalam tahap ini merupakan bagian terpenting dalam penulisan
sejarah, dikarenakan penulisan sejarah tanpa memperoleh sejumlah
sumber yang pokok menjadi kurang nilai keilmiahannya atau bahkan
menjadi lemah dan tidak berarti sama sekali meskipun ia telah
mencurahkan segala daya dan upayanya. Dalam usaha untuk
mengumpulkan sumber tersebut peneliti menemukan sumber yang
terdiri dari sumber primer dan sekunder diantaranya:

a. Sumber Primer yaitu sumber yang ditulis atau wawancara kepada
pihak- pihak yang secara langsung atau menjadi saksi mata dalam
peristiwa sejarah. Sumber primer yang digunakan penulis antara
lain, wawancara dengan salah satu anak pendiri pondok yaitu H.
Nur Salim Ghozali, para santri pondok pesantren Putra Miftahul
Mubtadiin, PIAGAM Pondok Pesantren, foto-foto kegiatan
kewirausahaan dan bangunan tempat kewirausahaan serta laporan

kas keuangan usaha tahu dan tempe.



15

b. Sumber Sekunder yaitu untuk menjadi alat bantu dalam penulisan
proposal skripsi ini dengan buku dan karya-karya lain.** Sumber-
sumber didapatkan dari beberapa buku, majalah maupun informasi
yang terdapat di internet.

2. Verifikasi atau Kritik Sumber
Kritik sumber adalah sebuah kegiatan untuk meneliti sumber-
sumber yang akan diperoleh agar dapat memperoleh kejelasan apakah
sumber tersebut kredibel atau tidak maupun autentik atau tidak.

Kemudian dalam proses tersebut peneliti harus terlebih dahulu mencarai

sumber yang ada kaitannya dengan bahasan yang akan diteliti, setelah itu

mulai kita teliti apakah sumber tersebut kredibel atau tidak dan autentik
atau tidak. Kritik sumber itu sendiri dibagai menjadi dua yaitu:

a. Kiritik intern: Sumber yang penulis gunakan termasuk sumber yang
kredibel karena sudah melalui pengujian sesuai dengan hukum
metode sejarah, baik sumber yang berupa tulisan maupun lisan.
Sebuah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi sumber
cukup layak untuk dipercaya akan kebenarannya. Kesaksian sejarah
yakni, kesaksian yang diberikan oleh sumber terpercaya dengan inti
pernyataannya sesuai dengan dokumen yang ada maka sumber
tersebut bersifat kredibel. Kritik intern dilakukan untuk mengetahui

kebenaran dan keabsahan sumber. Informasi yang didapat penulis

13 Hugiono dan Purwantara P.K, Pengantar llmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 23.
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bersifat kredibel, salah satunya yakni perolehan hasil wawancara
dengan pelaku yakni H. Nur Salim Ghozali.

b. Kritik ekstern adalah sebuah proses untuk melihat apakah sumber
yang didapatkan memiliki keauntetikan atau keasliaannya. Adapun
sumber yang didapat penulis dari buku, dokumen-dokumen dan hasil
wawancara serta dapat dibuktikan keauntetikannya karena termasuk
orang yang sezaman dan ikut terlibat dalam peristiwa tersebut.

3. Interpretasi (penafsiran)

Intrepretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali
sumber sumber yang di dapatkan. Apakah nantinya sumber—sumber
tersebut saling berhubungan sama lain. Dalam hal ini data yang
terkumpul dibandingkan kemudian disimpulkan agar bisa dibuat
penafsiran terhadap data tersebut sehingga diketahui hubungan
kausalitas dan kesesuaian degan masalah yang diteliti.**

Interpretasi sejarah sering disebut juga dengan analisis sejarah.
Dalam hal ini, ada dua metode yang digunakan yakni analisis dan
sintesis. Analisis berarti menguraikan dan sistesis berarti menyatukan.
Sejarawan berupaya untuk mengurai kembali sumber-sumber yang
didapat dan telah diuji kebenarannya terdapat saling kesinambungan
atau berhubungan antara sumber yang satu dengan yang lain dengan
dibantu oleh teori konseptual dan alat analisis sejarah. Dengan

demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang di

4 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logus Wacana limu, 1994), 64.
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dapatkan. Penulis tidak hanya sekedar menafsirkan akan tetapi penulis
juga akan mengajak santri-santri senio alumni, dan anaknya pendiri
pondok untuk menafsirkan, guna untuk mencari kebenaran data yang
sudah penulis tulis.

Kemudian penulis merasa analisa yang telah dilakukan terhadap
sumber yang di dapatkan, seluruhnya dapat mengubungkan pada suatu
kesimpulan yang saling berkesinambungan antara sumber lainnya untuk
menjelaskan perkembangan Kewirausahaan di pondok Pesantren Putra
Miftahul Mubtadiin Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

4. Historiografi

Historiografi  adalah  sebuah  proses menyusun atau
merekonstruksi fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari
penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk
tertulis.® Untuk langkah ini penulis di tuntut menyajikan bahasa yang
baik, yang nantinya dapat dipahami oleh orang lain dan dituntut untuk
menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Penulis menyusun laporan ini
dengan memperhatian kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah, yang
sesuai dengan pedoman penulisan Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban
Islam, Fakultas Adab, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam penyajian penulisan ini, penulis akan menekankan pada
sisi latar belakang berdirinya kewirausahaan, progam-progam

kewirausahaan, serta perkembangan kewirausahaan di Pondok

15 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 219-226.
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Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk.
H. Sistematika Bahasan
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab
ruang lingkupnya.

Bab | berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa bab yang
menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian
terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il yakni Profil Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin
Tanjunganom Nganjuk. Dalam bab ini akan dibahas tentang letak geografis
Tanjunganom Nganjuk, pengertian Pesantren, Ciri-ciri pendidikan Pesantren,
sejarah berdirinya Pondok Pesantren di pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin,
berdirinya Yayasan Islam Al-Ghozali dan Visi dan Misi Pondok pesantren
Miftahul Mubtadiin.

Bab Il Menjelaskan progam kewirausahaan di pondok pesantren putra
Miftahul Mubtadiin. Bab ini menguraikan tentang beberapa usaha ekonomi
yang berada di bawah naungan Yayasan Islam Al-Ghozali, diantaranya usaha
Pertanian, peternakan sapi, dan produksi pabrik Tahu dan Tempe, serta mebel.

Bab IV yakni Sejarah dan Perkembangan Kewirausahaan di Pondok
Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin Krempyang Kecamatan Tanjunganom
Kabupaten Nganjuk tahun 2005 - 2016 Di dalamnya dijelaskan pengertian

kewirausahaan, sejarah dan perkembangan kewirausahaan dari tahun 2005-
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2016, serta struktur organisasi kepengurusan perekonomian di pondok
pesantren Miftahul Mubtadiin.

Bab V yakni penutup. Dalam bab ini meliputi kesimpulan mengenai
jawaban perumusan masalah hasil penelitian, serta memberikan saran-saran

yang ditujukan untuk beberapa pihak.



